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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan alasan Indonesia belum sepenuhnya melaksanakan protokol-
protokol ASEAN-SAM seperti yang ditentukan dalam Multilateral Agreement on Air Services MAAS,
Multilateral Agreement on Full Liberalisation of Air Freight Services MAFLAFS, dan Multilateral
Agreement on Full Liberalisation of Passenger Air Services MAFLPAS. Pada tahun 2016, Indonesia telah
meratifikas ketiga perjanjian transportasi udara ASEAN tersebut. Namun, Indonesia sampal saat ini hanya
melakukan pembukaan akses kepada maskapal asal ASEAN di lima bandara utama. Implementasi parsial
yang dilakukan Indonesia tersebut menjadi pertanyaan dari penelitian ini. Dalam menjawab pertanyaan
tersebut, penelitian ini menggunakan konsep ACF. Penelitian ini menemukan bahwa implementasi parsia
dari ASEAN-SAM merupakan hasil kontestas politik antara koalisi-koalisi yang memiliki kepentingan
berlawanan. Dalam kontestasi ini, koalisi penentang ASEAN-SAM memiliki keunggulan dalam kepentingan
dan akses dibanding koalisi pendukung. Hal tersebut membuat koalisi penentang dapat memajukan
kepentingannya di tingkat nasional. Hasil ini, apabila dilihat dalam konteks yang lebih luas,
menggambarkan hambatan yang dialami Indonesia dalam pengembangan agenda regionalisme ASEAN.
ASEAN-SAM memperlihatkan Indonesia masih memiliki agenda nasionalisme yang substansial dalam
beberapainstitusinya.

...... This research aimsto explain the reason of Indonesia action not to fully implements ASEAN SAM
protocols which are described in Multilateral Agreement on Air Services MAAS, Multilateral Agreement on
Full Liberalisation of Air Freight Services MAFLAFS, and Multilateral Agreement on Full Liberalisation of
Passenger Air Services MAFLPAS. In 2016, Indonesia has already ratified those three agreements.
However, until now, Indonesia only opens access to all ASEAN airlinesin five main airports. The partial
implementation done by Indonesiainspite of ratification makes an intriguing question to be the base of this
research. This research would use ACF to answer the problem stated above. The research found that the
partial implementation of ASEAN SAM in Indonesiaisthe result of political struggle between competing
coalitions with diverse interests. The result of the research show the resistant coalition has the competitive
edgesin interest and access against the competing coalitions. This made the resistant coalitions could
advance itsinterest in national arena. The research, viewed in wider context, shows the obstacle faced by
Indonesia on the development of ASEAN regionalism agenda. ASEAN SAM shows Indonesia has
substantial nationalist agendain its economic policy.
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